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SUMMARY 

QORI ANISA SULISTIONINGRUM. The Effect of Using Inoculant’s Various 

Types of Hymenachne acutigluma Silage on Crude Protein, Crude Fat and Crude 

Fiber Content. (Supervised by MUHAKKA and APTRIANSYAH SUSANDA 

NURDIN).  
 Silage is one way of preserving forage feed that is stored in fresh airtight 

conditions in a silo, so that it can lead to a fermentation process by lactic acid 

bacteria during storage, and produce osin bacteria to improve silage quality by using 

additives during the ensilage process. The purpose of this research was to determine 

the the effect of using inoculant’s Hymenachne acutigluma silage on crude protein, 

crude fat and crude fiber content. This study was conducted from August to 

November 2019 in the Nutrition and Forage Laboratory, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The study used the Completely Randomized Design (CRD) 

consisted of four treatments and six repetitions. The treatments consisted of Control 

(Hymenachne acutigluma silage without inoculant addition), Effective 

Microorganism-4 (Hymenachne acutigluma silage + 3% EM-4), Rumen Fluid 

(Hymenachne acutigluma silage + 3% rumen fluid), Fermented Rice Washing 

Water (Hymenachne acutigluma silage + 3% fermented rice washing water). The 

parameters observed were crude protein, crude fat and crude fiber content. The 

results showed that the use of various types of inoculants in kumpai copper grass 

silage had a significant (P<0.05) effect on crude protein and crude fiber content, but 

not significant (P>0.05) on crude fat content. The study conclusion is that the 

treatment of silage of Hymenachne acutigluma inoculated with a 3% rumen solution 

generated the best fermentation quality than other treatments because it resulted in 

crude protein 9,37%, crude fat 1,83% and crude fiber 27,18%. 

 

Keywords: Crude Fat, Crude Fiber, Crude Protein, Inoculants, Hymenachne 

acutigluma, Silage. 
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RINGKASAN 

QORI ANISA SULISTIONINGRUM. Pengaruh Penggunaan Berbagai Jenis 

Inokulan pada Silase Rumput Kumpai Tembaga (Hymenachne acutigluma) 

terhadap Kandungan Protein Kasar, Lemak Kasar dan Serat Kasar. (Dibimbing oleh 

MUHAKKA dan APTRIANSYAH SUSANDA NURDIN). 

Silase merupakan salah satu cara pengawetan hijauan pakan yang disimpan 

dalam kondisi segar yang kedap udara di dalam silo, sehingga dapat mengakibatkan 

proses fermentasi oleh bakteri asam laktat selama penyimpanan, serta 

menghasilkan bakteriosin untuk meningkatkan kualitas silase dengan 

menggunakan additif selama proses ensilase. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan berbagai jenis inokulan pada silase rumput 

kumpai tembaga terhadap kandungan protein kasar, lemak kasar dan serat kasar. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus sampai November 2019 di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sriwijaya. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan terdiri atas Kontrol (silase 

berbahan rumput kumpai tembaga tanpa tambahan inokulan, effective 

microorganism-4 (silase berbahan rumput kumpai tembaga + 3% EM-4), cairan 

rumen (silase berbahan rumput kumpai tembaga + 3% cairan rumen), fermentasi 

air cucian beras (silase berbahan rumput kumpai tembaga + 3% fermentasi air 

cucian beras). Parameter yang diamati adalah protein kasar, lemak kasar dan serat 

kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai jenis inokulan 

pada silase rumput kumpai tembaga berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

kandungan protein kasar dan serat kasar, tetapi berpengaruh tidak nyata (P>0,05) 

terhadap kandungan lemak kasar. Kesimpulan dari penelitian ini adalah perlakuan 

silase rumput kumpai tembaga (Hymenachne acutigluma) yang diinokulasi dengan 

3% cairan rumen menghasilkan kualitas silase terbaik dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya, karena menghasilkan protein kasar 9,37%, lemak kasar 1,83% 

dan serat kasar 27,18%. 

 

Kata kunci: Hymenachne acutigluma, Inokulan, Lemak Kasar, Protein Kasar, Serat 

Kasar, Silase. 
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Abstract 

 Silage is one way of preserving forage feed that is stored in fresh airtight 

conditions in a silo, so that it can lead to a fermentation process by lactic acid 

bacteria during storage, and produce osin bacteria to improve silage quality by using 

additives during the ensilage process. The purpose of this research was to determine 

the the effect of using inoculant’s Hymenachne acutigluma silage on crude protein, 

crude fat and crude fiber content. This study was conducted from August to 

November 2019 in the Nutrition and Forage Laboratory, Faculty of Agriculture, 

Sriwijaya University. The study used the Completely Randomized Design (CRD) 

consisted of four treatments and six repetitions. The treatments consisted of Control 

(Hymenachne acutigluma silage without inoculant addition), Effective 

Microorganism-4 (Hymenachne acutigluma silage + 3% EM-4), Rumen Fluid 

(Hymenachne acutigluma silage + 3% rumen fluid), Fermented Rice Washing 

Water (Hymenachne acutigluma silage + 3% fermented rice washing water). The 

parameters observed were crude protein, crude fat and crude fiber content. The 

results showed that the use of various types of inoculants in kumpai copper grass 

silage had a significant (P<0.05) effect on crude protein and crude fiber content, but 

not significant (P>0.05) on crude fat content. The study conclusion is that the 

treatment of silage of Hymenachne acutigluma inoculated with a 3% rumen solution 

generated the best fermentation quality than other treatments because it resulted in 

crude protein 9,37%, crude fat 1,83% and crude fiber 27,18%. 

 

Keywords: Crude Fat, Crude Fiber, Crude Protein, Inoculants, Hymenachne 

acutigluma, Silage. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Hijauan merupakan sumber pakan utama untuk ternak ruminansia yang 

mengandung nutrisi. Hijauan pakan dapat diperoleh dari berbagai jenis rumput-

rumputan dan leguminosa sesuai dengan kondisi lahan, dengan cara memanfaatkan 

rumput rawa sebagai pakan ternak ruminansia. Ketersediaan pakan ternak hijauan 

pada musim hujan produksi rumput rawa berlimpah namun ketersediaan di musim 

kemarau produksi dan kualitasnya menurun. Salah satunya adalah memanfaatkan 

sumber pakan utama yang diambil dari rumput rawa sebagai pakan ternak 

ruminansia. Pada tahun 2020 lahan rawa di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas 

1,4 juta hektar (Sariagri, 2020). 

Rumput kumpai tembaga (Hymenachnen acutigluma) adalah salah satu 

rumput yang banyak ditemukan didaerah rawa pada tingkat hasil yang melimpah 

pada musim hujan yang belum digunakan secara maksimal sebagai pakan ternak, 

akan tetapi rumput ini kandungan nutrisi masih cukup rendah, oleh karena itu perlu 

dilakukan pembuatan silase yang dapat mengawetkan nilai nutrisi berbahan dasar 

rumput kumpai tembaga. Menurut Rohaeni et al. (2005), kandungan yang terdapat 

dalam rumput kumpai tembaga pada protein kasar sebanyak 6,21 - 8,97% dan serat 

kasar 27,85 - 34,59%. 

Silase merupakan salah satu cara pengawetan hijauan pakan yang disimpan 

dalam kondisi segar yang kedap udara di dalam silo, sehingga dapat mengakibatkan 

proses fermentasi oleh bakteri asam laktat selama penyimpanan (Mugiawati, 2013). 

Selama proses fermentasi, bakteri asam laktat tumbuh dan berkembang secara 

maksimal pada saat terjadinya fermentasi, tetapi untuk menghindari gagalanya 

suatu proses fermentasi menganjurkan untuk memberikan tambahan inokulan 

bakteri asam laktat homofermentatif, sehingga fermentasi asam laktat terjamin 

keberlangsungan hidup. Bakteri asam laktat yang didapatkan selama terjadinnya 

fermentasi berfungsi sebagai pengawet yang dapat menghindari tumbuhannya 

mikroorganisme bakteri pembusuk, salah satunya mikroorganisme yang dapat 

digunakan untuk mengontrol pertumbuhan bakteri patogen dalam bahan pangan 

1 
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seperti dapat menurunkan pH dan menghasilkan bakteriosin untuk meningkatkan 

kualitas silase dengan menggunakan additif selama proses ensilase (Bureenok et 

al., 2006). Menurut Rostini (2013), dalam pembuatan silase secara biologis, 3% 

dari berat hijauan yang digunakan sebagai bahan additif. Beberapa jenis inokulan 

bakteri asam laktat dalam poses fermentasi yang digunakan yaitu EM-4, cairan 

rumen dan fermentasi air cucian beras. 

EM-4 adalah jaringan yang 90% mengandung bakteri Lactobacillus sp. yang 

menghasilkan bakteri asam laktat, pelarut fosfat, bakteri fotosintetik, Streptomyces 

sp. jamur pengurai selulosa dan ragi. Cairan rumen diisolasi oleh bakteri asam laktat 

yang dapat digunakan pada pengolahan silase sebagai starter serta kehadirannya 

bisa meningkatkan nilai silase, kerusakan dapat dikurangi dan berkurangnya tingkat 

perkembangan bakteri pengurai. Menurut Ikeda et al. (2013), air cucian beras yang 

difermentasi selama kurang lebih 3-5 hari menghasilkan bakteri asam laktat yang 

tergolong lebih dominan tumbuh dari pada mikroorgaisme lainya. Bakteri asam 

laktat yang difermentasi air cucian beras menghasilkan 2 genus yaitu Lactobacillus 

sp. dan Streptococcus sp. Effective Microorganism-4 (EM-4), cairan rumen dan 

fermentasi air cucian beras mempunyai kesamaan yaitu bisa dihasilkan bakteri 

asam laktat yang kemudian dipakai dalam pembuatan silase sebagai bahan 

inokulan. 

Menurut ringkasan di atas, maka perlu diadakan penelitian dengan 

penggunaan berbagai jenis inokulan pada EM-4, cairan.rumen dan fermentasi.air 

cucian beras terhadap kandungan protein kasar, lemak kasar dan serat kasar. 

 

1.2. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

berbagai jenis inokulan pada silase rumput Kumpai Tembaga terhadap kandungan 

protein kasar, lemak kasar dan serat kasar. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga penggunaan berbagai jenis inokulan pada silase rumput Kumpai 

Tembaga dapat meningkatkan kandungan protein kasar dan lemak kasar, serta 

menurunkan kandungan serat kasar. 
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